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 The aim of this study is to examine the effect of tax aggressiveness to 

corporate social responsibility (CSR). Independent variabel used in this study is the 

tax aggressiveness that measured using proxy of effective tax rates. Dependent 

variable in this study is the corporate social responsibility (CSR). This study used five 

control variables, include size, leverage, capint (capital intensity), market to book 

ratio, ROA. 

 This study is a replication of the study by Lanis and Richardson (2013) and 

use 440 non-financial companies that listed on the Indonesian Stock Exchanged in 

the period 2014 as the sample. Sample were selected by purposive sampling method 

and finally obtained 440 non financial companies that fulfil the crieteria. Data were 

analyzed using ordinary least square regression analyysiz model. 

 This study showed that the aggressiveness of corporate taxes signifacntly and 

positive related to CSR. Companies that have a high level of tax aggressiveness 

resulting company would disclose zcSR greater than firm that does tax 

aggressiveness. This result support the theory of legitmacy 

 

 

 

Keywords : corporate social responsibility, corporate tax aggressiveness, 
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh agresivitas pajak perusahaan 

dengan corporate social resposibity (CSR): untuk menguji teori legitimasi.Variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak yang diukur 

menggunakan proksi effective tax rates sedangkan variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah corporate social responsibility (CSR). Penelitian ini 

menggunakan lima variabel kontrol yaitu ROA, market to book ratio, leverage, size, 

intensitas modal. 

 Penelitian ini mereplika penelitian yang dilakukan oleh Lanis dan Richarson 

(2013). Sampel penelitian ini adalah perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2014. Sampel penelitian dipilih dengan metode pusposive sampling dan 

diperoleh 440 perusahaan yang memenuhi criteria. Uji analisis menggunakan model 

analisis regresi ordinary least square 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa agresivitas pajak perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Perusahaan yang memiliki 

tingkat agresivitas yang tinggi mengakibatkan perusahaan akan mengungkapkan CSR 

lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melakukan agresivitas pajak 

 

Kata Kunci : corporate social responsibility, agresivitas pajak, teori legitimasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu sumber pendapatan negara Indonesia adalah pajak, karena dalam 

perekonomian negara kita pajak memiliki peranan yang penting dan menjadi 

pendepatan negara yang cukup besar. Di negara kita diatur peraturan perpajakan pada   

pasal 1 ayat 1 UU No 28 tahun 2007 tentang ketentuan umum dan tata cara 

perpajakan, pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara bagi 

kemakmuran rakyat. 

Data BPS tahun 2013 menyatakan 75,2% penerimaan dalam negeri tahun 2011 

berasal dari pajak dan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)  sebesar 27,5%. 

Sedangkan pada tahun 2013 76,7% penerimaan dalam negeri berasal dari pajak dan 

23,3% berasal dari bukan pajak. Dapat dihitung berdasarkan presentase pajak dalam 

penerimaan dalam negeri, maka apabila berdasarkan data di atas pajak merupakan 

pendapatan negara yang sangat besar. 

Sebagai salah satu wajib pajak, perusahaan diwajibkan untuk membayar pajak 

kepada pemerintah. Pajak yang dibayarkan perusahaan kepada pemerintah dihitung 
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berdasarkan laba bersih yang diterima oleh perusahaan. Jadi dapat dikatakan semakin 

besar laba bersih yang di terima oleh perusahaan maka akan semakin besar pula pajak 

yang harus dibayarkan kepada pemerintah.  

Walaupun pajak menyumbang pendapatan dalam negeri yang sangat besar kepada 

pemerintah, salah satu beban yang harus dibayarkan oleh perusahaan adalah pajak 

dan itu akan menyebabkan keuntungan yang akan diterima perusahaan akan 

berkurang. Perusahaan akan cenderung  mencari cara agar dapat mengurangi beban 

pajak atau bahkan  menghindari beban pajak tersebut. Menurut Asrasani (2013) 

terdapat 2 cara untuk mengurangi beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan yaitu 

dengan cara yang legal atau ilegal dan perilaku tersebut dinamakan tax planning. 

Cara legal untuk mengurangi beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan adalah 

dengan tidak melanggar hukum yang sudah ditetapkan di undang undang perpajakan 

hal ini dapat dilakukan dengan melihat apakah ada celah dalam peraturan perpajakan. 

Dan cara ilegal untuk mengurangi beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan 

yaitu dengan melanggar peraturan yang sudah tercantum dalam peraturan perpajakan. 

Hal ini dapat dilakukan dengan penghilangan pajak menggunakan cara yang ilegal 

dan melanggar hukum. 

Pajak yang dibayarkan perusahaan kepada negara merupakan beban yang cukup 

besar sehingga dapat dikatan sebagai proses pemindahan pendapatan dari perusahaan 

ke negara (Sari, 2010). Jadi perusahaan akan mencoba berbagai cara agar beban pajak 

yang harus dibayarkan kepada pemerintah tidak menjadi terlalu besar dan efisien.  
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Dalam lingkungan perusahaan di belahan dunia manapun sudah melakukan 

kegiatan agresivitras pajak yang dirancang oleh manejemen untuk mengurangi beban 

pajak yang ditanggung oleh perusahaan dan hal ini sudah menjadi pilihan yang umum 

untuk dilakukan oleh perusahaan (Lanis dan Richardson, 2013). Agresivitas pajak 

merupakan aktivitas yang spesifik, yang mencakup transaksi transaksi, dimana tujuan 

utamanya adalah untuk menurunkan kewajiban pajak perusahaan Slemrod (2004) 

dalam Balakrishnan, Bloun dan Guay (2011). Menurut Khuruna dan Moser (2009) 

agar keuntungan yang diperoleh perusahaan tidak terlalu banyak berkurang 

perusahaan akan melakukan agresivitas pajak dan dapat didefinisikan sebagai tax 

planning yang bisa dilakukan dengan tidakan tax avoidance atau penghindaran 

pajak.. Pajak merupakan faktor pendorong dalam banyak pengambilan keputusan 

perusahan Lanis dan Richardson (2012). Namun dengan agresivitas pajak perusahaan 

dapat menghasilkan biaya dan manfaat yang signifikan. Agresivitas pajak dapat 

didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan perusahaannatau pihak manajemen untuk 

meminimalisir atau menekan beban pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah. 

Karena perusahaan pastinya menginginkan laba yang besar akan tetapi laba yang 

besar tersebut diikuti pula dengan pajak yang besar. 

. Menurut Lanis dan Richardson (2013) masyarakat menilai perusahaan yang 

melakukan tindakan agresivitas pajak adalah perusahaan yang tidak bertanggung 

jawab secara sosial. Semua kegiatan yang dilakukan perusahaan tidak lepas dengan 
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kontrak sosial kepada masyarakat. Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat akan 

menganggap perusahaan yang melakukan tindakan agresivitas pajak adalah negatif.  

Pajak yang dibayarkan perusahaan memiliki peranan yang vital terhadap 

masyarakat karena pajak tersebut akan digunakan untuk pembiyaan infrastruktur, 

pendidikan, kesehatan, hukum dan lain sebagainya. Maka tindakan agresivtas pajak 

tidak sesaui dengan harapan masyarakat dan mengecewakan masyarakat 

(Freedman,2003; Landolf 2006; Freise et al, 2008; Landolf dan Symons, 2008; Sikka, 

2010). Sehingga perusahaan yang melakukan tindakan agresivitas pajak akan 

mendapatkan perhatian penuh dari masyarakat. Perusahaan harus memenuhi 

corporate social responsibility kepada masyarakat dan masyarakat akan memandang 

negatif kepada perusahaan apabila perusahaan tidak dapat memenuhi tanggung 

jawabnya. 

Setiap perusahaan pasti memiliki corporate social responsibility atau tanggung 

jawab sosial kepada masyarkat sekitarnya. Sedangkan definisi CSR  adalah suatu 

tindakan atau konsep yang dilakukan oleh perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan 

tersebut) sebagai bentuk tanggungjawab mereka terhadap sosial atau lingkungan 

sekitar dimana perusahaan itu berada. Beberapa kalangan memandang tanggung 

jawab sosial perusahaan sebagai suatu konsep baru akuntansi yang mana perusahaan 

melakukan transparansi yang tidak hanya berupa keuangan melainkan pengungkapan 

tanggung jawab sosial kepada masyarakat. Menurut Rakhiemahdan Agustia (2009) 

perusahaan diharapkan untuk mengungkapkan 2 macam informasi yaitu yang pertama 
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sudah pasti informasi keuangan yang dilaporakan dalam laporan keuangan 

perusahaan dan yang kedua informasi yang tidak berkaitan dengan keuangan yaitu 

mengenai lingkungan dan sosial di lingkungan perusahaan apakah berdampak positif 

atau negatif. 

Perusahaan wajib melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial kepada 

masyarakat yang diatur pemerintah dalam Undang-Undang RI No. 40 tahun 2007 

pasal 74 ayat 1 tentang “ perseroan yang menjalakan kegiatan usahanya di bidang 

dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksankan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan” dan ayat 3 tentang “ perseroan yang tidak melaksanakan 

kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan 

peraturan perundang undangan”. Selain undang-undang diatas ada lagi undang-

undang Penanaman modal No. 25 tahun 2007 pasal 15 (b) menyatakan bahwa setiap 

penanam modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan dan 

pada pasal 34 disebutkan pula bahwa perusahaan yang tidak memenuhi kewaiban 

yang sudah di tentukan pada pasal 15 akan dikenakan sanksi. 

Dalam bentuk kewajiban dan kepeduliannya pada masyarakat perusahaan 

melakukan tanggung jawab sosial perusahaan dengan mengungkapkan informasi 

informasi CSR karena secara tidak langsung semua aktivitas yang duilakukan oleh 

perusahaan memliki kontrak sosial kepada masyarakat. Warhust (2010) menyatakan 

bahwa perusahaan di belahan dunima manapun memiliki tujuan pembangunan dan 

berkelanjutan maka dari itu manajerial mengharapkan dengan perusaahaan 
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mengungkapkan informasi CSR dapat meminimalisir dampak negatif dan 

memaksimalkan dampak positif bagi seluruh stakeholder baik itu dalam bidang 

ekonomi, sosial, maupun lingkungan. 

John Elkington (1997) menyatakan bahwa kesejahteraan masyarkat dan peduli 

lingkungan harus sangat diperhatikan oleh perusahaan, jadi perusahaan tidak harus 

selalu mengutamakan profit yang akan diterima. Konsep ini dikenal dengan istilah 

triple bootom line atau “3P” yaitu profit, people, and planet 

 Corporate social responsibility dapat juga didefinisikan sebagai tanggung 

jawab sosial perusahaan kepada masyarakat dan lingkungan dimana perusahaan itu 

berada. Menurut Bowman dan Haire (1976:13) perusahaan mengungkapkan 

informasi CSR sebagai salah satu bentuk menjalankan kontrak sosial dan sebagai 

bentuk kepedulian untuk menyejahterakan masyarakat terhadap dampak yang 

ditimbulkan dari aktivitas operasi perusahaan.  

Walaupun sudah diatur dalam undang undang RI No.40 tahun 2007 yang 

menyatakan apabila perusahaan tidak melakukan kewajibannya yaitu 

mengungkapkan informasi CSR maka akan mendapatkan sanksi yang sudah 

ditetapkan dalam undang undang masih banyak perusahaan yang tidak mealukan 

pengungkapan CSR nya karena apabila dilihat dari sudut pandang PSAK 

pengungkapan CSR ini masih berupa sukarela bukan merupakan kewajiban. 

Perusahaan malah beranggapan akan mengeluarkan beban yang berupa beban CSR. 

Pengungkapan CSR di Indonesia dapat dikatakan masih belom berjalan dengan 

efektif. Padahal sebagian besar masyarakat mengharapkan bentuk bentuk 
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pengungkapan tanggung jawab sosial yang dikeluarkan oleh perusahaan. Karena CSR 

merupakan timbal balik perusahaan berupa tanggung jawab sosial kepada 

masyarakat. Lanis dan Richardson (2013) menjelaskan dalam teori legitimasi 

mengasumsikan bahwa terdapat hubungan antara pengungkapan CSR dan perhatian 

masyarakat yang timbul diakibatkan kekecewaan dan tidak sesuainya harapan 

masyarakat. 

Menurut Setiadji (2010) menyatakan perusahaan selalu menganggap memiliki 

dua beban yang harus dibayarkannya yaitu beban CSR dan beban pajak. Padahal 

seharusnya agar pelaksanaan pengungkapan CSR lebih efektif adanya kerjasama 

dengan pemerintah dengan mengkaji ulang potongan pajak yang dikeluarkan untuk 

tanggung jawab sosial perusahaan. Pada dasarnya kedua beban tersebut bertujuan 

untuk kesejahteraan masyarakat. Namun agar perusahaan tidak membayar beban 

pajak yang terlalu besar perusahaan mulai mencari cara untuk menekan beban pajak 

tersebut dengan melakukan tindakan agresivitas pajak. Tindakan agresivitas pajak ini 

dilakukan dengan melakukan penguingkapan CSR tambahan yang lebih banyak dari 

sebelumnya, dengan begitu beban pajak yang harus dibayarkan akan terpotong 

dengan beban CSR yang bertambah besar. Jelas tindakan ini tidak sesuai dengan 

harapan masyarakat. Menurut Lanis dan Richardson (2013) pengungkapan CSR 

tambahan akan dilakukan oleh perusahaan yang melakukan agresivitas pajak untuk 

menutupi ketidaksesuaian harapan masyarakat terhadap perusahaan dan hal ini selaras 

dengan teori legitimasi.  
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Beberapa penelitian sebelumnya (misalnya Trotman, 1979; Trotman dan 

Bradley, 1981; Guthrie dan Parker, 1989; Deegan dan Gordon, 1996; Wilmshurst dan 

Frost, 2000;. Deegan et al, 2002) dalam Lanis dan Richardson (2013) menjelaskan 

bahwa perusahaan membutuhkan legitimasi positif dan dukungan dari masyarakat 

untuk tetap berkembang dan maju maka dari itu perusahaan menungkatkan 

kepedulian mereka terhadap publik. Gray et al.(1995) menjelaskan untuk dapat 

bertahan dalam melakukan kegiatan operasinya perusahaan membutuhkan legitimasi 

dari masyarkat. Perusahaan akan berusaha semaksimal mungkin untuk 

mempertahankan hubungan yang baik dalam lingkungan sekitarnya tempat mereka 

beroperasi. Penelitian mengenai agresivitas pajak dan CSR juga pernah dilakukan 

oleh Watson (2012). Penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif 

antara corporate social responsibility terhadap agresivitas pajak yang diukur 

menggunakan tarif pajak yang berlaku (ETR). 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut Lanis dan Richardson pada tahun 

2013 melakukan penelitian dengan konteks yang terbalik dengan penelitian mereka 

sebelumnya. Penelitian tersebut meneliti hubungan antara pengaruh agresivitas pajak 

terhadap CSR untuk menguji teori legitimasi. Penelitian ini menyatakan bahwa 

agresivitas pajak mempengaruhi secara positif pengungkapan CSR yang dilakukan 

oleh perusahaan. Jadi semakin tinggi tingkat agresivitas pajak perusahaan semakin 

besar informasi CSR yang diungkapkan oleh perusahaan. Berdasarkan hal tersebut 

dapat dikatakan penelitian tersebut dapat membuktikan teori legitimasi 
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Berdasarkan beberapa uraian diatas saya tertarik melakukan replika dari 

penelitian yang dilakukan oleh Lanis dan Richardson pada tahun 2013. Tetapi 

penelitian ini membedakan sampel yang digunakan. Direktorat jendral pajak hanya 

mencurigai bahwa adanya praktek agresivitas pajak yang dilakukan oleh beberapa 

sektor perusahaan. Di Indonesia memang belum ada pengelompokan antara 

perusahaan yang tidak melakukan agresivitas pajak dan perusahaan yang melakukan 

agresivitas pajak. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

adanya hubungan antara agresivitas pajak perusahaan terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pajak merupakan suatu sumber pendapatan negara yang sangat besar, akan tetapi 

pajak yang dibayarkan oleh perusahaan kepada negara dihitung berdasarkan laba 

bersih yang perusahaan terima dan itu akan mengurangi pendapatan perusahaan itu 

sendiri. Hal tersebut menyebabkan perusahaan memikiran bagaimana cara untuk 

menekan laba kena pajak yang harus dibayarkan dan membuat perusahaan menjadi 

agresif pajak. Perusahaan yang agresivitas pajak akan mengungkapkan informasi 

CSR diberbagai bidang yang lebih banyak untuk mengungari kekhawatiran 

masyarakat. Hal ini dilakukan oleh perusahaan untuk melakukan kewajibannya 

terhadap masyarkat karena perilaku ini sama sekali tidak sesusai dengan harapan 

masyarakat terhadap perusahaan dan hal ini sejalan dengan teori legitimasi. Dengan 

kata lain perusahaan sebagai wajib pajak badan sudah melakukan tindakan yang tidak 
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bertanggung jawab dan tidak diharapkan oleh masyarakat. Berdasarkan uraian diatas 

penelitian ini dibuat untuk menjawab :  

Apakah perusahaan yang melakukan agresivitas pajak akan mengungkapkan 

informasi Corporate Social Responsibility yang lebih besar ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh Agresivitas pajak terhadap Corporate Social 

Responsibility: untuk menguji teori legitimasi 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Manfaat dari diadakan penelitian ini diharapkan untuk mengetahui hal-hal 

sebaga berikut : 

1. Mengetahui apakah perusahaan yang agresivitas pajak akan 

mengungkapkan informasi Corporate Social Responsibility lebih banyak. 

2. Bagi para akademisi penelitian ini dapat menjadi referensi atau acuan 

dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan agresivitas pajak dan 

tanggung jawan sosial perusahaan 

3. Dapat menjadi masukan perusahaan untuk lebih bijak dalam 

mengungkapkan informasi CSR 

4. Untuk memberikan masukan dan informasi kepada pembuat keputusan 

perpajakan khususnya direktorat pajak agar lebih memperhatikan 

perusahaan yang agresif pajak . 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini disusun dalam lima bab  agar mempunyai suatu susunan  yang  

sistematis dan dapat memudahkan untuk memahami hubungan antar bab sebagai 

suatu rangkaian  yang  konsisten.  Sistematika  yang dimaksut adalah sebagai 

berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian ini dijelaskan mengenai landasan teori yang mendasari 

diadakannya penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan penjelasan 

hipotesis. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Pada bagian metode penelitian menjelaskan tentang variable penelitian, 

penentuan populasi dan sampel, teknik analisis, dan pengujian hipotesis. 

BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 

 Bab hasil dan analisis berisi deskripsi objek penelitian, analisis hasil 

penelitian, dan pembahasan penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

 Bab penutup berisi kesimpulan dan saran atas penelitian selanjutnya


